
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Scramble 

dapat meningkatkan aktivitas belajar Matematika peserta didik kelas V yaitu pada  

Siklus I pertemuan pertama 58%  menjadi 67% pada pertemuan kedua , kemudian 

meningkat pada siklus II pertemuan pertama 79% menjadi 86% pada pertemuan 

kedua. Selanjutnya pada rata-rata hasil belajar Matematika peserta didik kelas V 

pada materi volume bangun ruang balok dan kubus juga meningkat yaitu dari 

77,25 pada siklus I dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 75% menjadi 

82,25 pada siklus II dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 81,25%. 

5.2. Limitasi 

Limitasi atau kelemahan dalam penelitian ini terletak pada proses 

penelitian. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian memiliki hambatan dan 

tantangan. Salah satu faktornya adalah peserta didik dan pengambilan 

dokumentasi video. Peserta didik yang diteliti masih ada beberapa yang lambat 

belajar dalam pembelajaran dan beberapa kelompok yang belum kondusif. 

Kemudian pada pengambilan dokumentasi video terdapat hambatan seperti 

terbatasnya kapasitas yang dimiliki pada alat dokumentasi yang digunakan 

sehingga hanya menggunakan seperlunya pada beberapa pertemuan saja. Maka 

peneliti meminta kepada peneliti selanjutnya sebaiknya dipahami kembali cara 

penerapan dan instrumennyaagar keterbatasan dalam penelitian ini dapat 

diminimalisir pada peneliti selanjutnya. 
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5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Kepada guru diharapkan dapat mengetahui dan mampu menerapkan 

model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran sebagai upaya peningkatan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dan memotivasi 

peserta didik serta peneliti menyarankan agar guru dapat menggunakan 

metode dan model pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif guna 

mencapai tujuan pembelajaran namun tetap menyesuaikan karakter dan 

kondisi peserta didik di kelas. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan model 

pembelajaran ini dengan metode yang dapat membuat agar peserta 

didik menjadi aktif di dalam kelas sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar yang lebih maksimal. 
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